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MOTTO 

 

ت   ّ ن ّك مي  ا  ، ف  ت  ئ   عش  ماش 

ي   ز  ن ّك مج  ا  ، ف  ت  ئ   واعمل ماش 

زّق   ن ّك مف  ا  ، ف  ت  ئ  ت  من  ش   واحي 

 

Hiduplah Sesukamu, Sesungguhnya 

kematian Kan Menghampirimu 

Ber-laku-lah Sesukamu, 

Sesungguhnya Kelakuan 

Kan Ada Ganjarannya 

Cintai Siapa-pun Sesukamu, 

Sesungguhnya Kau-pun Kan Berpisah 

 

 

REACH FOR THE SKY, 

CAUSE TOMORROW MAY NEVER COME!! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan 

05436/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif .......... Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 Sa>’ S# es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z^\#al Z# Zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 S~a>d S~ es titik di bawah ص

 Da>d d} de titik di bawah ض

 Ta>’ T} te titik di bawah ط

 Za>’ Z} Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...’... koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya> Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 
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 ditulis    muta’aqqidi>n   متعقّدين 

 ditulis    ‘iddah   عدةّ

III. Ta’ marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah   هبة

 ditulis   jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matulla>h  نعمة الله

 ditulis   zaka>tul-fitri  زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

_________  (fathah) ditulis a contoh   َضَرَب  ditulis daraba  

  (kasrah) ditulis i contoh   َفهَِم  ditulis fahima 

  (dammah) ditulis u contoh   َكُتِب   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1.  fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah  جاهليّة 

2. fathah + alif maq~su>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a  يسعى

3. kasrah  + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 
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 ditulis  maji>d  مجيد 

4. dammah + wawu mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap:  

1. fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

Vokal –vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.VII.  

 ditulis  a’antum  اانتم 

 ditulis  u’iddat  اعدت 

  ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur’a>n القران

 ditulis  al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشمس

 ’<ditulis   al-sama السماء

IX. Huruf Besar 

 Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 
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X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis   zawi al-furu>d  ذوى الفروض 

 ditulis   ahl al-sunnah  اهل السنة 
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ABSTRAK 

 

Tafsir merupakan hasil pemahaman atau penjelasan seorang mufasir terhadap 

al-Qur’ān yang dilakukan menggunakan metode atau pendekatan tertentu. Karenanya, 

tafsir menjadi suatu bagian terpenting di dalam kajian ilmu al-Qur’ān yang sudah 

dilakukan dari masa ke masa. Salah satu ilmu untuk membantu mufassir di dalam 

menafsirkan al-Qur’ān adalah ilmu munāsabah, yaitu ilmu yang membahas 

keterhubungan sistematika urutan al-Qur’ān antara ayat-ayat dan surah-surahnya. 

Selanjutnya di antara tokoh yang menekuni bidang munasabah al-Qur’an dan 

menyusunnya sebagai suatu ilmu yang tersusun secara komperhensif dan merupakan 

salah satu tokoh awal adalah Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i di dalam kitab tafsirnya 

yang berjudul “Naẓhmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār”. Maka dengan 

demikian, sangat penting untuk mengetahui apa dan bagaimana cara kerja teori 

munāsabah yang digunakan Imām Al-Biqā’i di dalam kitab tafsir Naẓhmu al-Durār fī 

Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār dan apa yang melatar belakangi beliau menulis kitab 

tersebut. 

Adapun penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan jenis penelitian 

studi pustaka (library research) dengan metode analisis kualitatif yaitu dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, baik itu primer maupun 

sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya 

Imām Al-Biqā’i yaitu “Naẓhmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār”, yang 

kemudian didukung dengan sumber-sumber sekunder di antaranya buku yang berjudul 

“Nazzāriyyah al-Wihdah al-Qur’āniyyah ‘inda ‘Ulama’ al-Muslimīn wa Dauruha fī 

fikr al-Islām” serta buku-buku lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Adapun hasil yang peneliti dapatkan dari penelitian ini adalah secara umum 

Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i menerapkan munāsabah al-Qur’ān dengan 

menggunakan kaidah: (pertama) mengamati tujuan yang terkumpul pada setiap surat,  

(kedua) melihat mukadimah yang dibutuhkan tujuan tersebut, (ketiga) memperhatikan 

tingkatan-tingkatan yang terdapat pada tujuan surat dari segi kedekatan atau 

kejauhannya, (keempat) melihat kemungkinan yang muncul dari benak pendengar 

berupa hukum-hukum atau hal-hal yang berkaitan dengannya, sehingga terpenuhi 

syarat balaghah (kesempurnaan uraian). Sedangkan secara terperinci ditemukan teori 

munāsabah sebagai berikut; (1) Munāsabah Surah Al-Fātihah dengan Surah-surah 

Sesudahnya. (2) Munāsabah Antar Huruf Muqaṭa’ah dengan Kandungan Surah. (3) 

Munāsabah Antar Akhir dan Pertengahan Ayat. (4) Munāsabah Antar Kalimat dalam 

Satu Surah. (5) Munāsabah Antar Berbagai Ayat. (6) Munāsabah Antar Penutup dan 

Pembuka Surah. (7) Kesatuan Tematik dalam Satu Surah. (8) Munāsabah Antar Surah-

surah Al-Qur’ān. (9) Munāsabah Antar Penutup dan Pembuka Al-Qur’ān. (10) 

Munāsabah Antar Basmalah dengan Kandungan Surah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tafsir merupakan suatu hasil pemahaman atau penjelasan sorang penafsir 

terhadap al-Qur’ān yang dilakukan menggunakan metode atau pendekatan 

tertentu.1 Karenanya, tafsir menjadi suatu bagian terpenting di dalam kajian ilmu 

al-Qur’ān yang sudah dilakukan dari masa ke masa. Dengan dikatakan bahwa tafsir 

merupakan hasil dari interpretasi atau penjelasan terhadap al-Qur’ān menggunakan 

berbagai metode atau pendekatan tertentu, maka sangat memungkinkan kita dapati 

berbagai macam karya tafsir dengan kecendrungan yang berbeda-beda. Para 

mufassir pun mempunyai pendekatan yang berbeda-beda dalam menafsirkan al-

Qur’ān, sebagaimana kita ketahui bahwa al-Qur’ān dapat ditafsirkan dengan 

menggunakan dua pendekatan. Pertama adalah menggunakan tartib mushafi 

(berdasarkan urutan ayat di dalam mushaf), kedua yaitu menggunakan tartib nuzuli 

(berdasarkan urutan turunya ayat). 

Di dalam pendekatan tartib musḥāfi, yang di mana tartib musḥāfi 

merupakan penulisan yang sesuai dengan urutan ayat di dalam mushaf atau al-

Qur’ān sangat mempertimbangkan bagaimana ayat antar ayat itu saling berkaitan. 

Keterkaitan tersebut, baik itu antara ayat dengan ayat maupun antara surat dengan 

surat di dalam ilmu al-Qur’ān biasa disebut dengan munāsabah al-Qur’ān. Sebagian 

                                                           
1 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode 

Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Adab Press 2004), hlm. 3.  
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ulama pun meyakini bahwa di dalam al-Qur’ān antara ayat yang satu dengan ayat 

yang lain mempunyai keterkaiatan, baik antara ayat dan surat.2 

Di dalam al-Qur’ān sendiri terdapat beberapa ayat yang menunjukkan 

bahwa al-Qur’ān adalah satu kesatuan yang saling berkaitan. Salah satunya yaitu di 

dalam Q.S. Al-Nisā: 82 yang mengatakan “Apakah mereka tidak memperhatikan 

al-Qur’ān? Sekiranya al-Qur’ān itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 

mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” Imām Al-Qurṭubī menjadikan 

ayat tersebut sebagai dalil adanya hubungan dan kaitan antara ayat-ayat dalam al-

Qur’ān. Beliau menjelaskan 10 macam mukjizat al-Qur’ān, dan bentuk yang 

terakhir dijelaskan di pengantar tafsirnya yang menyatakan bahwa bagian ke-10 

dari mukjizat al-Qur’ān adalah adanya hubungan antara ayat-ayat dan surah-

surahnya, tanpa sedkitpun pertentangan3. 

Sedangkan di dalam hadiṡ terdapat sabda Nabi Muhammad yang 

diriwayatkan oleh Imām Muslim dari Abdullāh Ibnu Mas’ud. “Ketika turun ayat, 

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezhaliman (syirik).” Q.S. Al-An’ām: 82. Para sahabat merasa risau serta cemas. 

Mereka bertanya-tanya, “Adakah di antara kita yang tidak pernah zhalim pada 

dirinya sendiri?” Melihat kecemasan para sahabat, Nabi Muhammād bersabda, 

“Ayat itu tidak bermakna seperti yang kalian pahami. Maksud sebenarnya adalah 

seperti yang dikatakan oleh Luqman Hakim kepada putranya, “Wahai anakku, 

                                                           
2 Munāsabah ayat dalam al-Qur’ān diyakini adanya, mengingat adanya riwayat yang mengatakan, 

bahwa Nabi membacakan ayat-ayat al-Qur’ān kepada seorang juru tulisnya berdasarkan perintah malaikat 

Jibril. Dan hal inilah yang diyakini bahwa urutan ayat maupun surah dalam al-Qur’ān bersifat tauqifi. Lihat 

dalam Jalāluddīn al-Syuyuṭī, al-Itqān fī Ulūm al-Qur’ān, (Arab Saudi: Syu’un al-Ilmiyah, tt.), hlm. 400-402.    

 
3 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar 2010), hlm. 21. 
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kamu jangan mempersekutukan Allah, Sungguh mempersekutukan Allah adalah 

benar-benar kezhaliman yang besar.” Q.S. Luqmān: 13.4  Hadiṡ ini secara tidak 

langsung menunjukkan sikap Rasulullah yang memandang al-Qur’ān sebagai satu 

kesatuan yang saling menyempurnakan dan saling menafsirkan.5  

 Salah satu ahli tafsir yang menekuni metode keserasian ayat demi ayat dan 

kata demi kata dalam al-Qur’ān adalah Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. Beliau 

mempunyai sebuah kitab tafsir dengan nama “Naẓmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt 

wa al-Suwār, (susunan permata tentang hubungan ayat dan surah). Di dalam 

pengantar kitabnya, Imām Al-Biqā’i berkata, “Ilmu Munāsabatul Qur’ān adalah 

disiplin yang mengkaji berbagai sebab tersusunnya bagian-bagian al-Qur’ān dalam 

bentuk tertentu.6 Jauh sebelum Al-Biqā’i, sebenarnya menurut Abū Ḥasān Al-

Syahrābāny munāsabah al-Qur’ān telah dibahas oleh Abū Bakr Al-Naisabury (lahir 

awal tahun 288 H.).7 

                                                           
4 Lihat Ṣahīh Muslim, vol. I, hlm 114, nomor hadiṡ, 124, Bab Shudūqul Imān Wa Ikhlāsuhū. 

 
5 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an, hlm. 26-27. 

 
6 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an, hlm. 117 

 
7 Al-Naisābury adalah seorang ulama Baghdad, yang mulai berpikir tentang munāsabah al-Qur’ān, 

ketika dibacakan al-Qur’ān kepadanya dengan pertanyaan “Kenapa ayat ini diletakan setelah ayat yang itu 

dan apa hikmah surah ini, disamping surah yang itu?”. dari sini dia mendengar dan mengkritik para ulama 

Baghdad yang dipandangnya tidak mengerti masalah ilmu munāsabah. Lihat Al-Zarkāsyī, al-Burhān fī ulūm 

al-Qur’ān, (Kairo: Dār al-Hadits, tt.), hlm. 37. Kesadaran akan munāsabah al-Qur’ān ini, awalnya memang 

kurang mendapat perhatian dari para ulama, akan tetapi setelah itu muncul beberapa ulama yang secara 

khusus membahas dan menyusun kitab munasabah, diantaranya seperti Abu Ja’far bin Zubair (w.708) dengan 

kitabnya al-Burhān fī Tartīb Suwār al-Qur’ān, dan al-Hafiż Jalāl al-Dīn ‘Abd al-Rahmān al-Suyūṭī (w. 911 

H) dengan kitabnya Tanāsuq al-Durār fī Tanāsub al-Suwār. Lihat Bisri Musthafa, Munāsabat al-Qur’ān 

(Sebuah Kontroversi dalam Eksistensi dan Fungsi), dalam Jurnal Lentera, No. 14 Vol. 8, Agustus 2009, hlm. 

22-23.  
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Besarnya perhatian Al-Naisāburī terhadap munāsabah nampak dari 

ungkapan Al-Suyūṭī sebagai berikut: “Setiap kali ia (Al-Naisāburī) duduk di atas 

kursi, apabila dibacakan Al-Qur’ān kepadanya, beliau berkata, “Mengapa ayat ini 

diletakkan di samping ayat ini dan apa rahasia diletakkan surah ini di samping 

surah ini?” Beliau mengritik para ulama Baghdad lantaran mereka tidak 

mengetahui.” Ulama-ulama yang datang kemudian menyusun pembahasan 

munāsabah secara khusus. Di antara kitab yang khusus membicarakan munāsabah 

ialah Al Burhān fī Munāsabati Tartībil Qur’ān susunan Aḥmād Ibn Ibrahim Al- 

Andalūsi (w. 807 H), Burhānuddīn Al-Biqā’i (w. 885 H) dalam kitabnya Naẓmu al-

Durār fī Tanāsub al-Āyāti wa al-Suwār, Al-Suyūṭī membahas tema munāsabah 

dalam Al-Itqān dengan topik “Fī Munāsabatil Āyāti” sebelum membahas tentang 

ayat-ayat mutasyabihat, Al-Zarkāsyī membahas soal munāsabah dalam Al-Burhān 

berjudul “Ma’rifatul Munāsabanāt bainal Āyāti” sesudah membahas asbābun 

nuzūl.8 

Fakhruddīn Al-Rāzi mengatakan, “Barang siapa memperhatikan 

kelembutan sistematika surat-surat al-Qur’ān dan keindahan susunan ayat-

ayatnya, maka ia akan mengetahui bahwa al-Qur’ān mengandung I’Jāz karena 

kefasihan lafal-lafalnya dan kemuliaan makna-makna yang dikandungnya, ia juga 

disebkan oleh susunan surat dan sistematika ayat-ayatnya.”9 Lebih lanjut Imām 

                                                           
8 Muhammad Chirzin, Al-Qur’ān & Ulūmul Qur’ān, (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 

50-51. 

 
9 Burhān Al-Dīn Al-Biqā’i, Naẓm al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār jilid I, hlm. 6 
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Al-Biqā’i mengatakan bahwa susunan bagian-bagian al-Qur’ān merupakan rahasia 

balāghah al-Qur’ān yang termasuk dalam salah satu mukjizat al-Qur’ān.10 

 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ilmu munāsabah al-Qur’ān 

menjadi sangat penting untuk dikaji, melihat ilmu ini sangat membantu mufassir 

dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’ān. 

Lebih lanjut di dalam penelitian ini menitik beratkan kepada teori 

munasabah yang digunakan Imam Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i dalam kitabnya 

Naẓmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāti wa al-Suwār. Pertimbangannya adalah bahwa 

Imām Al-Biqā’i merupakan salah satu tokoh pionir dalam ilmu munāsabah al-

Qur’ān dan menyusunnya sebagai suatu ilmu yang tersusun secara komperhensif. 

Meski demikian, Imām Al-Biqā’i belum memberikan klasifikasi mengenai 

pemetaan teori munāsabahnya.  

Salah satu pengkaji al-Qur’ān yaitu Amir Faishol Fath telah memetakan 

teori munāsabah Imam Al-Biqā’i menjadi 9 bagian.11 Akan tetapi ada satu hal yang 

agaknya terlewatkan oleh Amir Faishol Fath, yaitu bahwa Imām Al-Biqā’i 

menafsirkan lafadz Basmalāh dalam setiap surah secara berbeda-beda. Peneliti 

berasumsi bahwa penafsiran yang berbeda-beda tersebut merupakan representasi 

dari teorinya tentang munāsabah. Oleh karena itu peneliti menjadikan pembahasan 

tersebut tambahan tawaran teoritis yang digunakan Imām Al-Biqā’i dalam 

kitabnya.  

                                                           
10 Burhān Al-Dīn Al-Biqā’i, Naẓm al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār jilid I, hlm. 5. 

 
11 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an, hlm. 171. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka akan dikemas 

menjadi tiga rumusan masalah, yaitu: 

1. Mengapa Imām Al-Biqā’i membuat kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-

Āyāt wa al-Suwār? 

2. Apa dan bagaimana cara kerja teori munāsabah yang digunakan Imām Al-

Biqā’i di dalam kitab tafsir Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-

Suwār? 

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan teori munāsabah Imām Al-Biqā’i 

dalam kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai 

yaitu: 

1. Menjelaskan mengapa Imām Al-Biqā’i membuat kitab Naẓmu al-Durār fī 

tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār. 

2. Menjelaskan apa itu teori munāsabah dan bagaimana cara kerja metode 

munasabah Imām Al-Biqā’i dalam kitabnya Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-

Āyāt wa al-Suwār.  

3. Menjelaskan kelebihan dan kekurangan teori munāsabah Imām Al-Biqā’i 

dalam kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Akademis 

a. Untuk menambah wawasan tentang teori munāsabah dan munāsabah yang 

digunakan Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i di dalam kitabnya Naẓmu al-

Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār. 

b. Untuk menambah wawasan kajian terhadap Imām Ibrahīm bin Umar Al-

Biqā’i. 

2. Secara Praksis 

a. Menambah koleksi studi mengenai tokoh mufassir, dalam hal ini Imām 

Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. 

b. Memperluas pemahaman kita mengenai metode yang digunakan Imām 

Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i dalam kitabnya Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-

Āyāt wa al-Suwār. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan khazanah 

penafsiran. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan telaah atau tinjauan 

awal menegenai literature-literature yang mempunyai relevansi dengan tema yang 

akan diteliti. Peneliti mengklasifikasikannya menjadi tiga: pertama, literature yang 

membahas mengenai Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. Kedua, literature yang 
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membahas tentang ‘ulūm al-Qur’ān. Ketiga literature yang membahas tentang 

munāsabah al-Qur’ān. 

Pertama, literature yang membahas Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i, 

diantaranya yaitu, pertama kitab tafsir Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-

Suwār karya Imām Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. Kemudian yang ke-dua, yaitu 

kitab “Masā’id Al-Nazār li Al-Isyrāf ‘alā Maqāsid Al-Suwār” karya Imām Ibrahīm 

bin Umar Al-Biqā’i. Ke-tiga yaitu disertasi yang berjudul “Naẓmu al-Durār fī 

tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār Tahqīq wa Dirāsah (Suatu Kajian dan Analisis 

terhadap Keotentikan Kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār)” 

karya M. Quraish Shihab.  

Dari literature-literature yang telah peneliti paparkan di atas secara umum 

semuanya membahas Imām Al-Biqā’i, baik beliau selaku mufassir, tokoh 

munāsabah, studi kitab tafsir beliau maupun penafsiran-penafsiran beliau terhadap 

ayat-ayat al-Qur’ān. Dan diantara ke-tiga literature yang telah penulis paparkan di 

atas dua diantaranya merupakan karya beliau sendiri. Kaitannya dengan 

pembahasan yang peneliti angkat pada skripsi ini, peneliti dapat menjadikan 

literature-literature di atas sebagai rujukan peneliti dalam memahami Imām 

Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. 

Pembagian ke-dua, yaitu literature yang membahas ‘ulūm al-Qur’ān. 

Diantaranya yaitu, pertama yaitu buku yang berjudul “Al-Qur’ān Dan Ulūmul 

Qur’ān” karya Muhammad Chirzin. Buku ini membahas ilmu-ilmu di dalam al-

Qur’ān, termasuk di dalamnya membahas ilmu munāsabah al-Qur’ān. Ke-dua buku 

dengan judul “Studi Ilmu-Ilmu Qur’ān” karya Drs. Mudzakir AS yang merupakan 
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hasil terjemahan dari Mabāhiṡ fī ‘Ulūmul Qur’ān karya Mannā’ Khalil al-Qattān. 

Buku ini merupakan buku yang membahas ilmu-ilmu yang terdapat di dalam al-

Qur’ān, seperti al-Qur’ān, wahyu, turunya al-Qur’ān, termasuk juga munāsabah al-

Qur’ān. Ke-tiga yaitu buku karya Prof. Dr. Nashruddin Baidan yang berjudul 

“Wawasan Baru Ilmu Tafsir” yang pembahasannya tidak jauh berbeda dengan buku 

Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’ān. Ke-empat buku yang berjudul “Mutiara Ilmu-Ilmu Al-

Qur’ān Intisari Kitab Al-Itqān Fī Ulūm Al-Qur’ān Al-Suyūṭī” karya Muhammad 

ibn Alwi Alhasni dan Rosihon Anwar, berisi intisari ilmu-ilmu al-Qur’ān yang ada 

dalam kitab Al-Itqān. Ke-lima buku yang berjudul “Seluk Beluk Al-Qur’ān” karya 

Zainal Abidin S, buku ini membahas ilmu-ilmu dalam al-Qur’ān. Judul asli buku 

ini yaitu Mukhtasār Al-Itqān Fī Ulūm Al-Qur’ān. Ke-lima yaitu Al-Itqān Fī Ulūm 

Al-Qur’ān As-Suyūṭī. Ke-enam Al-Burhān Fī Ulūm Al-Qur’ān Al-Zarkāsyī. Ke-

tujuh “Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam 

Memahami Ayat-Ayat Al-Qur’an” karya M. Quraish Shihab, berisi tentang kaidah-

kaidah tafsir dan ilmu-ilmu di dalam al-Qur’an.    

Pembagian ke-tiga yaitu literature yang membahas munāsabah al-Qur’ān, 

diantaranya yaitu pertama, buku yang berjudul “Diskursus Munāsabah Al-Qur’ān: 

Mengungkap Tradisi Tafsir Nusantara: Tinjauan Kritis Terhadap Konsep Dan 

Penerapan Munāsabah Dalam Tafsir Al-Misbāh” karya Hasani Said, buku ini 

membahas munasabah al-Qur’ān dan implementasinya di dalam kitab tafsir Al-

Misbāh.  

Ke-dua, skripsi karya Rahman Abdika yang berjudul “Konsep Munāsabah 

Dalam Tafsir Al-Asās Fī Tafsir: Studi Atas Pemikiran Munāsabah Said Hwwa”. 
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Skripsi ini membahas tentang munasabah tafsir dan pemikiran munāsabah Said 

Hwwa di dalam kitab tafsirnya Al-Asās Fī Tafsīr. Ke-tiga buku yang berjudul 

“Nazzāriyyah al-Wihdah al-Qur’āniyyah ‘inda ‘Ulama’ al-Muslimīn wa Dauruha 

fī fikr al-Islām” karya Amir Faishol Fath yang telah diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia oleh Nasiruddin Abbas dengan judul “The Unity of al-Qur’an.” Di dalam 

buku tersebut dijelaskan mengenai munāsabah al-Qur’ān dan sekilas mengenai 

Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. Ke-empat yaitu kitab tafsir karya M.Quraish Shihab 

yaitu kitab “Tafsir Al-Misbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’ān.” Di 

dalamnya juga ada pembahasan mengenai munāsabah al-Qur’ān dan sedikit 

mengenai Al-Biqā’i. Dan ke-enam yaitu kitab”Al-Badr Al-Tahli’ bi Mahāsin min 

Ba’di Al-Qarn As-Sābi’” karya Muhammad Ali Al-Syaukānī. Ke-tujuh skripsi 

yang berjudul “Munāsabah Dalam Surat Ar-Rahmān (studi kritis Terhadap 

Pemikiran Burhān Ad-Dīn Al-Biqāi’i Dalam Kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-

Āyāt wa al-Suwār)” karya Said Ali Setiyawan. Skripsi ini membahas mengenai 

munāsabah yang terdapat di dalam surah Al-Rahmān melalui penafsiran Al-Biqā’i 

dalam kitab tafsirnya. 

Literature-literature yang peneliti sebutkan di atas secara umum membahas 

munāsabah di dalam al-Qur’ān, implementasi teori munāsabah yang diterapkan 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ān. Literature di atas sangat membantu 

peneliti dalam pembahasan skripsi peneliti. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian (library research)12 yang terfokus pada karya 

tafsir yang berhubungan dengan tema penelitian. Peneliti memakai metode 

library research dikarenakan untuk mengetahui dan meneliti tema yang peneliti 

usung diharuskan melihat literature-literature yang berhubungan dengan tema. 

2. Sumber Data 

Sumber data ini terdiri dari dua bentuk, yaitu sumber primer dan 

sekunder. Adapun yang dikategorikan sebagai sumber primer yaitu kitab 

Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār karya Imām Ibrahīm bin Umar 

Al-Biqāi’i.  

Sedangkan yang dikategorikan sebagai sumber sekunder meliputi karya 

yang menjadi rujukan utama serta karya-karya lainnya seperti buku, jurnal, 

skripsi, disertasi dan sebagainya yang berkaitan dengan tema yang peneliti 

angkat. Baik itu tentang Imām Al-Biqāi’i, munāsabah al-Qur’ān maupun ulūm 

al-Qur’ān. 

  

                                                           
12 Sursino Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi (YPFP) 

UGM, 1979), hlm. 4. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan menelusuri buku-buku 

atau kitab-kitab yang ditulis oleh Imām Al-Biqāi’i. Sumber data primernya 

seperti telah disebutkan sebelumnya yaitu kitab tafsir karya Imām Al-Biqāi’i 

sendiri yaitu Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār. Dan sumber 

sekundernya yaitu kitab, buku, skripsi, jurnal atau artikel-artikel yang 

mempunyai relevansi dengan tema yang akan diteliti.      

4. Pengolahan Data   

Data-data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara kualitatif yaitu 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, baik itu 

primer maupun sekunder. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah 

berikutnya yaitu mereduksi data seperlunya. Sebelum seluruh data disimpulkan 

sebagai tahapan akhir, maka terlebih dahulu dilakukan interpretasi-interpretasi 

agar dicapai suatu konsep penelitian yang objektif dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari apa yang telah 

dirumuskan, maka peneliti menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai landasan dasar di dalam 

melakukan penelitian. 

Bab ke-dua, merupakan gambaran umum kitab Naẓmu al-Durār fī tanāsub 

al-Āyāt wa al-Suwār termasuk di dalamnya sketsa biografi terhadap Burhānuddīn 

Abī Al-Hasān Al-Hasān Ibrahīm bin Umar Al-Biqā’i. Pembahasan tersebut 

meliputi riwayat hidup, setting sosio-historis, dan aktivitas keilmuan beliau. Selain 

itu peneliti juga memberikan. Pemaparan ini diharapkan bisa menggambarkan 

keilmuan dan hal-hal yang melatarbelakangi intelektualitas Imām Al-Biqā’i serta 

profil kitabnya. 

Bab ke-tiga, merupakan pemaparan mengenai munāsabah al-Qur’ān secara 

umum. Meliputi definisi, bentuk-bentuk munāsabah al-Qur’ān dan hal-hal lain 

yang masih berkaitan. Pada bab ini juga akan dijelaskan mengenai pemahaman dan 

posisi Imām Al-Biqā’i terkait munāsabah al-Qur’ān. Dengan pemaparan tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran umum tentang munāsabah al-Qur’ān dan 

penjelasan terkait pandangan Imām Al-Biqā’i terhadap hal tersebut. 

Bab ke-empat, merupakan pembahasan tentang tawaran teoritis munāsabah 

Imām Al-Biqā’i dalam kitabnya Naẓmu al-Durār fī tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār 

serta kelebihan dan kekurangannya.   

Bab ke-lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap teori munasabah 

dalam kitab “Naẓhmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār” karya Abū Al-

Hasān Ibrahīm bin Umar bin Ḥasān Al-Ribāṭ Ibnu ‘Alī bin Abī Bakar Al-Biqā’i Al-

Khurbāwi Al-Dimasyqi Al-Syafī’ī atau yang dikenal dengan Imām Burhān Ad-Dīn 

Al-Biqā’i dengan menggunakan metode penelitian data documentary research 

yang diuraikan secara deskriptif analisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Secara umum Imām Al-Biqā’i dalam menerapkan munāsabah al-Qur’ān 

menggunakan kaidah: (pertama) mengamati tujuan yang terkumpul pada setiap 

surat, (kedua) melihat mukadimah yang dibutuhkan tujuan tersebut, (ketiga) 

memperhatikan tingkatan-tingkatan yang terdapat pada tujuan surat dari segi 

kedekatan atau kejauhannya, (keempat) melihat kemungkinan yang muncul dari 

benak pendengar berupa hukum-hukum atau hal-hal yang berkaitan dengannya, 

sehingga terpenuhi syarat balaghah (kesempurnaan uraian) untuk mengobati rasa 

keingintahuan dan terhindar dari keingintahuan (karena jelasnya uraian). 
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Maka dari kaidah tersebut teori munāsabah secara terperinci dalam kitab 

tafsirnya “Naẓhmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār”, adalah sebagai 

berikut; 

1. Munāsabah Surah Al-Fātihah dengan Surah-surah Sesudahnya. 

2. Munāsabah Antar Huruf Muqoṭo’ah dengan Kandungan Surah. 

3. Munāsabah Antar Akhir dan Pertengahan Ayat. 

4. Munāsabah Antar Kalimat dalam Satu Surah. 

5. Munāsabah Antar Berbagai Ayat. 

6. Munāsabah Antar Penutup dan Pembuka Surah. 

7. Kesatuan Tematik dalam Satu Surah. 

8. Munāsabah Antar Surah-Surah Al- Qur’ān. 

9. Munāsabah Antar Penutup dan Pembuka Al-Qur’ān. 

10. Munāsabah Lafadz Basmalah dengan Kandungan Surah. 

 

B. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih sangat kurang dari apa yang 

diharapkan, pembahasan mengenai teori munāsabah Imām Al-Biqā’i dan kitabnya 

Naẓhmu al-Durār fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwār merupakan bahasan yang sangat 

menarik, masih banyak ilmu yang dapat diungkap dari hal tersebut. Oleh karenanya 

peneliti menyarankan agar penelitian mengenai kitab ini dikembangkan. 
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